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“Bayangkan sebuah dunia yang setiap penghuninya 
memiliki akses bebas ke seluruh pengetahuan umat 

manusia”.

Jimmy Wales
Pendiri Wikipedia



OpenGLAM 

“OpenGlam (http://openglam.org) is a European Commission funded initiative 
coordinated by the Open Knowledge Foundation (https://okfn.org/) “that is committed 
to building a global cultural commons for everyone to use, access and enjoy” 
(http://openglam.org/faq/). Their aim is to help cultural institutions open up their 
content and data, following the Open Definition (as provided above, to be “freely 
used, modified, and shared by anyone for any purpose”), allowing unrestricted 
access to content.”
 

Terras, M. (2015). Opening Access to collections: The making and using of open digitised cultural content. Online 
Information Review. https://doi.org/10.1108/OIR-06-2015-0193



GLAM
G : Galleries

L : Libraries

A : Archives

M : Museums

Sedikit berbeda dengan akses terbuka dan 
sains terbuka, OpenGLAM lebih berfokus 
pada upaya membebaskan warisan budaya. 
Meskipun demikian, OpenGLAM memiliki 
tujuan yang sama sebagaimana gerakan 
terbuka lainnya.



Potret GLAM 

Di Indonesia, ada 428 museum untuk 250 juta 
jiwa

Di AS, jumlah museum ada 35.000 untuk 320 
juta jiwa

https://tirto.id/darurat-museum-di-indonesia-b4KJ



Kondisi museum di Indonesia

Dari 416 museum, sebanyak 100 
museum belum sesuai standar

Pratiwi, P. S. (2016, May 25). Seratus Museum di Indonesia Tak Layak Tampung Koleksi Sejarah. Retrieved October 23, 2019, from CNN Indonesia website: 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20160524144359-20-133112/seratus-museum-di-indonesia-tak-layak-tampung-koleksi-sejarah



Ada 3 tipe museum di Indonesia:
A, B, dan C

Museum-museum di bawah pengelolaan pemerintah 
umumnya masih bertipe C

Pratiwi, P. S. (2016, May 25). Seratus Museum di Indonesia Tak Layak Tampung Koleksi Sejarah. Retrieved October 23, 2019, from CNN Indonesia website: 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20160524144359-20-133112/seratus-museum-di-indonesia-tak-layak-tampung-koleksi-sejarah



Krisis GLAM

https://www.theguardian.com/world/2018/sep/03/fire-engulfs-brazil-natio
nal-museum-rio

https://en.wikipedia.org/wiki/List_of_destroyed_heritage

https://time.com/5571542/notre-dame-fire-art-artifacts-lost/



Wikimedia Indonesia adalah organisasi nirlaba berbentuk 
perkumpulan dan merupakan mitra lokal dari Wikimedia 
Foundation, pengelola situs populer dunia, Wikipedia dan 

proyek-proyek wiki lainnya.



PROYEK-PROYEK WIKIMEDIA INDONESIA:

11 Salindia ini merupakan bagian dari salindia untuk WikiLatih (Pelatihan Wikipedia Bahasa Indonesia)



PROYEK WIKI LAINNYA:

12

Salindia ini merupakan bagian dari salindia untuk WikiLatih (Pelatihan Wikipedia Bahasa Indonesia)



GLAM Indonesia

Wikimedia Indonesia (WMID) mendukung upaya OpenGLAM dengan 
melaksanakan program digitalisasi bernama GLAM Indonesia. Beberapa 
instansi yang telah dan sedang menjalin kerja sama dengan WMID:

● Museum Tamansiswa Dewantara Kirti Griya (Yogyakarta),
● Yayasan Sastra Lestari (Surakarta),
● Pusat Dokumentasi dan Informasi Kebudayaan Minangkabau (Kota Padangpanjang),
● Pusat Penelitian Kelapa Sawit (Kota Medan),
● Perpustakaan Ajip Rosidi (Kota Bandung),
● Dinas Penerangan TNI AU + Museum Dirgantara Mandala (Yogyakarta), dan 
● Museum Uang Sumatera (Kota Medan).



Lisensi terbuka untuk koleksi terbuka
Semua koleksi hasil digitalisasi diunggah di Wikimedia Commons dengan menggunakan 
lisensi berdasarkan status hak cipta koleksi tersebut. Pada praktiknya, koleksi yang masih 
memiliki hak cipta (All rights reserved) akan dirilis ulang ke dalam lisensi Creative 
Commons agar dapat digunakan oleh pengguna lain. 

Konten di Wikimedia Commons juga wajib menggunakan lisensi bebas, paling terbatas 
hingga Creative Commons Attribution-ShareAlike / Creative Commons 
Atribusi-BerbagiSerupa (CC BY-SA) atau lisensi serupa. 



“Licensing diagram – v2019-08-04” 
from ASAPbio. CC BY 4.0.

https://asapbio.org/licensing-faq/licensing-diagram-v2019-08-04
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Institusi yang memberikan akses terbuka ke 
koleksinya
● Rijksmuseum Amsterdam (https://www.rijksmuseum.nl/en) 
● Europeana (https://www.europeana.eu/portal/en)
● The MET (https://www.metmuseum.org) 
● The Nordic Museum (http://www.nordiskamuseet.se) 
● Swiss Wandervogel Youth Group Chapter 

(https://open-collections.okfn.org/items/show/172) 
● Lainnya di https://openglam.org/open-collections/ 

https://www.rijksmuseum.nl/en
https://www.europeana.eu/portal/en
https://www.metmuseum.org
http://www.nordiskamuseet.se/
https://open-collections.okfn.org/items/show/172
https://openglam.org/open-collections/


Terras, M. (2015). Opening Access to collections: The 
making and using of open digitised cultural content. 
Online Information Review. 
https://doi.org/10.1108/OIR-06-2015-0193



Siapa saja yang diuntungkan dengan OpenGLAM?
1. Institusi GLAM
2. Komunitas pendidikan
3. Industri kreatif dan budaya
4. Masyarakat peminat kajian sejarah dan budaya



Terima kasih

Anda juga bisa membaca brosur GLAM Wikimedia di 
https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/c/cf/Brosu
r_GLAM_Indonesia_%282019%29.pdf 

https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/c/cf/Brosur_GLAM_Indonesia_%282019%29.pdf
https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/c/cf/Brosur_GLAM_Indonesia_%282019%29.pdf

